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ABSTRAK

Waria sebagai bagian dari masyarakat Indonesia dalam konteks keberagaman,
pada satu sisi hendaknya dapat ditempatkan sebagai sebuah kenyataan sosial yang
tidak terelakkan keberadaannya. Pada sisi lain keberadaan Waria bagi sebagian
masyarakat Indonesia masih dipandang sebagai bentuk penyimpangan perilaku
(deviant behavior) menurut kacamata masyarakat yang menggunakan ukuran normal
dan tidak normal serta lazim dan tidak lazim dan ukuran-ukuran sejenis lainnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat muslim
Sidomulyo terhadap waria dan relasi di antara keduanya. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dan teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara dan
observasi dengan pendekatan sosiologis.

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan deskriptif analisis, dihasilkan
bahwa persepsi masyarakat muslim terhadap waria simetris keberagaman dalam
dirinya. Hal tersebut dapat penulis ketahui dari hasil wawancara dan observasi di
lapangan, yaitu persepsi masyarakat muslim sadar bahwa jalan yang ditempuh waria
yaitu bekerja sebagai pelacur adalah salah dan dilarang oleh agama, namun di sisi lain
mereka tidak bisa meninggalkan pekerjaan mereka, namun ada juga waria yang sudah
meninggalkan pekerjaan waria dan memilih mengamen atau menjadi relawan di
berbagai LSM itu pun buat waria yang relatif sudah tua atau memiliki jiwa organisasi
yang tinggi. Hal tersebut disebabkan karena faktor ekonomi yang mendesak sehingga
mereka terpaksa melakukan pelacuran karena terbatasnya ruang sosial mereka,
sementara kebutuhan hidup tidak bisa ditunda.

Hidup sebagai waria mengandung makna bahwa seorang waria selalu
berusaha untuk dapat menjadi bagian dari berbagai ruang sosial, sebagaimana
masyarakat memandang kedudukan laki-laki atau perempuan, dengan tetap memiliki
anak. Ruang sosial memiliki dua dimensi pengaruh sekaligus, yakni sebagai
penekanan muncul ketika waria mengalami kendala dalam hubungan sosial dengan
sikap dan memberikan kehidupan untuk hidup sebagai waria.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama merupakan pedoman hidup manusia dalam kehidupan manusia untuk
mengatasi masalah yang dihadapi sehingga dapat mendamaikan lahir dan batin
manusia. Agama sebagai tolak ukur manusia dalam membentuk kepribadian dan
perilaku yang berfungsi untuk memahami dan saling mengerti antar umat beragama
dalam setiap individu. Pemahaman antara yang baik dan buruk, yang benar dan yang
salah, dan pemahaman antara yang boleh dan tidak boleh di lakukan. Karena ajaran
agama menentukan sistem kepercayaan sehingga tidak heran lagi apabila suatu waktu
konsep agama turut andil dalam menentukan perilaku individu terhadap apa yang
mereka lihat dan apa yang mereka lakukan.

Agama merupakan sebuah entitas yang diyakini. Agama dipercaya mampu
memberikan dorongan dan menebarkan kebahagiaan yang memaksa manusia mencari
dan mengharap kebahagiaan di surga. Agama mampu mengarahkan kebebasan
manusia yang diambil dan kemudian diberikan kepada sesuatu yang bernama Tuhan.
Akibatnya yang terjadi adalah hilangnya kebebasan berpikir yang ditundukkan
kepada keimanan, wahyu dan moralitas.

Dalam kehidupan masyarakat jika terjadi sikap yang kontroversial, kemudian
orang akan mencari informasi lain untuk menentukan posisi sikapnya maka orang

tersebut akan mengambil sikap yang memihaknya. Dalam keadaan seperti ajaran



moral yang di peroleh dari agama seringkali menjadi determinan tunggal yang
menentukan sikap. Perilaku keberagaman antar umat beragama dipengaruhi oleh latar
belakang kehidupan dan kondisi lingkungan sehingga dapat dikembangkan sejalan
dengan pengaruh lingkungan yang baik maka akan terjadi keselarasan. Bahkan
sebaliknya apabila di kembangkan dengan kondisi yang buruk maka akan terjadi
penyimpangan tujuan dan nilai agama. Namun agama bukan satu-satunya yang dapat
mempengaruhi dalam pembentukan perilaku setiap individu. Di antaranya adalah
pengalaman pribadi, pengaruh orang-orang yang di anggap penting, kebudayaan,
media massa, dan pendidikan.

Dunia waria, banyak orang menegasikan merupakan bentuk dari patologi
sosial dan bahkan ada yang mengatakan waria itu bentuk kehidupan anak manusia
yang cukup aneh. Karena secara fisik mereka adalah laki-laki normal, memiliki
kelamin yang normal, namun secara psikis mereka merasa dirinya perempuan, tidak
ubahnya seperti kaum perempuan lainnya’. Waria dianggap sebagai sebuah
penyimpangan bahkan kelainan karena pada tubuh seorang laki-laki bersemayam
pada diri seorang perempuan. Kemudian ini menjadikan persoalan pada lingkup
sosial yang menyudutkan, menjadi perbincangan di masyarakat, dan terasingkan
dalam kehidupan masyarakat.

Persoalan-persoalan yang ada di masyarakat menjadikan kaum waria tidak

bebas untuk melakukan sesuatu seperti manusia biasanya. Stereotip masyarakat

! Koeswinarno, Hidup Sebagai Waria, (Yogyakarta : KLiS, 2004), him. 1.



terhadap keberadaan waria, sering dihubungkan dengan sebuah perilaku seksual
kotor, orang jalanan, dan bahkan melalui doktrin-doktrin yang ditampilkan tokoh
agama, marjinalisasi terus berlangsung, menekan dan mengalami repetisi®.

Stereotipi-stereotipi waria menciptakan keterasingan secara sosial, baik oleh
keluarga maupun lingkungan. Kondisi ini yang kemudian membuat mereka harus lari
dari rumah dan lingkungannya. Di samping itu, penyimpangan perilaku waria telah
melahirkan satu bentuk pelacuran waria yang umumnya dipandang sebagai satu
problematika sosial-budaya. Hal ini tentu saja semakin memperjelas permasalahan
dunia waria yang semakin kompleks, karena sebenarnya pelacuran waria bukan
semata-mata bentuk patologis, namun merupakan satu kultur dari kehidupan waria itu
sendiri. Akibatnya hidup sebagai waria memerlukan satu strategi tersendiri untuk
dapat diterima di dalam masyarakat®.

Waria sebuah realitas yang tidak bisa ditolak keberadannya, dan senantiasa
ada dalam sejarah kehidupan manusia, sehingga menuntut adanya sebuah pengakuan
dan bagaimana sebenarnya waria dan pengaruh ruang sosial terhadap waria ini jika
dilihat dalam kacamata agama, karena sebagai makhluk Tuhan mereka pun

mempunyai hak dan kewajiban sebagaimana manusia yang lainnya®.

% Koeswinarno. “Pemaknaan Agama di Kalangan Waria Muslim di Yogyakarta “.Dalam
Jurnal Penelitian Agama 3, (Jakarta, 2003), him. 544.

¥ Koeswinarno, Hidup Sebagai Waria, him, 8-9.

* Koeswinarno, “ Pengaruh Sosial Terhadap Waria Serta Tinjauan Islam Terhadapnya: Studi
Kasus di Yogyakarta “, Dalam Jurnal Penelitian Agama 2 “, (Yogyakarta, 2002), him. 216.



Di dalam sejarah kebudayaan masyarakat hanya ada dua kelamin yang secara
obyektif diakui oleh masyarakat, yakni laki-laki dan perempuan. Hal ini sangat
beralasan karena pengertian jenis kelamin itu sendiri mengacu kepada fisik alat
reproduksi manusia, sehingga seks menjadi variable diskrit. Ini yang kemudian
mengakibatkan hadir nya penilaian tentang perilaku, bahwa laki-laki harus seperti
laki-laki dan perempuan juga sebagaimana layaknya perempuan. Dan orang yang
berperilaku menyimpang akan mendapatkan sebutan lain seperti “kaum dunia ketiga”
kaum aneh dan sebagainya®.

Setiap orang mempunyai hak untuk hidup, mendapatkan pendidikan,
kesehatan, keamanan, kenyamanan dan hak untuk mendapatkan pekerjaan. Begitu
juga dengan waria yang sampai sekarang masih menghadapi berbagai tekanan-
tekanan sosial, posisi mereka dalam struktur masyarakat juga kurang mendapat
tempat. Mereka juga harus mempunyai hak, baik itu pendidikan, kesehatan,
keamanan dan hak untuk mendapatkan pekerjaan yang layak.

Setiap orang mempunyai keyakinan untuk mendekatkan diri kepada Tuhan
yang tidak bisa terelakan. Hak setiap warga Indonesia untuk memiliki kepercayaan
dalam hidupnya. Di Indonesia agama merupakan keharusan Kkultural yang
mewajibkan warga negaranya memeluk salah satu agama. Karena kewajiban agama
itulah kemudian muncul tata cara beragama, yang nantinya individu atau kelompok

mempersepsikan agama dengan caranya masing-masing.

® Koeswinarno, Pengaruh Sosial Terhadap Waria Serta Tinjauan Islam Terhadapnya : Studi
Kasus di Yogyakarta, him. 216-217.



Pemahaman dan pemaknaan agama di masyarakat multitafsir, setiap individu
mempunyai persepsi mengenai agama, karena kekuatan agama sudah membuktikan
banyak melakukan perubahan-perubahan sosial dalam masyarakat. Agama telah
memiliki peran yang strategis dalam usaha manusia membangun dunia, dan mampu
mendorong pemeluknya untuk memandang realitas dunia sebagai obyek yang
senantiasa disikapi, serta berani untuk membayangkan adanya keseluruhan semesta
sebagai nilai manusiawi®.

Di Desa Sidomulyo masyarakat menerima dengan baik dengan adanya waria
di lingkungan mereka, karena masyarakat dan waria dapat berinteraksi dengan baik.
Dengan adanya kegiatan-kegiatan sosial keagamaan di masyarakat dapat mempererat
jalinan hubungan sosial yang baik sehingga warga merasa terbantu dengan adanya
waria di Desa Sidomulyo. Masyarakat menganggap bahwa setiap manusia memiliki
hak dan kewajiban masing-masing. Oleh sebab itu setiap makhluk hidup mempunyai
tujuan hidup dan mempunyai hak untuk mendapatkan tempat supaya bisa di terima di
lingkungan masyarakat.

Dengan demikian, peneliti merasa penelitian ini sangat penting, karena waria
sebagai sebuah realitas yang tidak bisa ditolak keberadaannya dan mempunyai hak
untuk beribadah seperti halnya manusia lain. Namun peneliti lebih fokus terhadap
bagaimana persepsi masyarakat muslim terhadap waria dan dampak terhadap

hubungan sosial, yang mengerucut pada aspek nilai-nilai agama.

® peter L Berger, Langit Suci : Agama Sebagai Realitas Sosial, (Jakarta : LP3ES, 1991), him.
35.



B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas ada hal yang
menarik untuk dikaji dan diteliti lebih lanjut, yang kemudian dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana persepsi masyarakat muslim Sidomulyo terhadap waria?
2. Bagaimana relasi sosial yang terjadi antara masyarakat muslim Sidomulyo
dan waria?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Untuk mengetahui persepsi masyarakat muslim Sidomulyo terhadap waria
dan dampak terhadap hubungan sosial. Dan kemudian untuk mengetahui
waria memperlakukan agama dalam kerangka menempatkan posisinya di
masyarakat.
2. Untuk mengetahui realitas sosial waria yang terbilang independent yang
memiliki solidaritas tinggi terhadap sesama kaum waria.
D. Manfaat Penelitian
1. Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi bahan dalam menambah data
dan arsip dokumentasi tentang fenomena yang menarik, bahwa kaum waria
dalam mempersepsikan agama sangat tinggi dan mereka mempunyai hak,
baik dalam pendidikan, kesehatan, keamanan, dan pekerjaan yang layak.
2. Penelitian ini juga diharapkan berguna dan mampu memberikan kontribusi
dalam upaya penyatuan antar kaum waria dengan masyarakat luas, sehingga

ke depan harapannya masyarakat memandang waria bukan lagi sebagai



penyakit sosial, melainkan sebagai manusia biasa seperti halnya manusia

yang bebas melakukan kehidupan keagamaannya, serta diberikan hak dan

kewajiban sebagai warga negara Indonesia. Dan penelitian ini sebagai acuan
untuk melakukan penelitian selanjutnya.
E. Tinjauan Pustaka

Dalam konteks tinjauan pustaka ini ada beberapa literatur yang berkaitan
dengan penelitian waria, diantaranya :

Skripsi saudara Dedi Yusuf Habibie mahasiswa pengembangan masyarakat
Islam Fakultas Dakwah di UIN Sunan Kalijaga, yang diterbitkan tahun 2010. Tulisan
ini mengungkap tentang “Pesantren Waria Senin-Kamis Notoyudan Pringgokusuman
Gedung tengen Yogyakarta: Studi Pertumbuhan Dan Perkembangan.” Dalam skripsi
ini di jelaskan bahwa pokok permasalah yang diangkat penulis adalah upaya
perintisan pertumbuhan yang dilakukan oleh pendiri nya sejak dari awal hingga
terbentuknya pesantren. Dan kemudian terkait dengan upaya pengembangan
Pesantren Waria Senin-Kamis diarahkan pada sistem kelembagaan yaitu berupa
penguatan keorganisasian pesantren yang berfungsi untuk stabilisasi pelaksanaan
kegiatan.

Penelitian lain yaitu penelitian yang dilakukan oleh Koeswinarno yang
diterbitkan tahun 2002, dalam tesis nya yang berjudul “Hidup Sebagai Waria: Studi
tentang Kaum Waria di Yogyakarta.” Dalam tesis nya juga sedikit banyak
membongkar kehidupan kaum waria dengan menggunakan teori deviasi (Kartini

Kartono) yang menganggap bahwa kaum waria di mata masyarakat menyimpang,



karena bagi masyarakat waria itu tidak seperti halnya manusia biasa, tapi dunia kaum
ketiga, dunia aneh. Tentunya tidak hanya teori deviasi yang dipakai masih banyak
lagi, karena penulis melihat adanya beberapa pengaruh ruang sosial terhadap waria
yang meliputi keluarga, lingkungan masyarakat yang kesemuanya itu berpengaruh
terhadap diri seorang waria dalam proses menjadi waria.

Selanjutnya dari penelitian lain yang dilakukan oleh saudara Ikhwan
Sulistiono mahasiswa Sosiologi Agama di Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang diterbitkan tahun 2007.
Tulisan ini mengungkap tentang "Perilaku Keberagamaan Kaum Waria Muslim:
Studi Profil Enam Waria di RT XVI, RW 1V, kampung Sidomulyo, Kelurahan Bener,
Tegalrejo Yogyakarta.” Dalam skripsi ini mengungkap keunikan kaum waria muslim
yang ditemukan di kampung Sidomulyo. Penelitian ini memberikan gambaran bahwa
waria pun manusia yang mempunyai hak dan kewajiban untuk melakukan kehidupan
ritualnya, dan ini menjadikan kaum waria yang ada di kampung Sidomulyo maupun
di mana saja agar diberikan tempat untuk berekspresi seperti halnya manusia lain.

Kemudian dari penelitian yang lain, penulis temukan di Jurnal Penelitian
Agama, berjudul “Pengaruh Ruang Sosial Terhadap Waria Serta Tinjauan Islam
Terhadapnya: Studi Kasus di Yogyakarta,” yang ditulis oleh saudara Koeswinarno.
Tulisan ini merupakan hasil Media Komunikasi, Penelitian dan Pengembangan limu-
ilmu Agama yang diterbitkan tahun 2002. Tulisan ini mengungkap ketidaktahuan
masyarakat terhadap waria yang berupa keberadaan waria di ruang sosial ada dalam

keluarga, masyarakat dan cebongan. Ini kemudian yang menjadi suatu keniscayaan



bagi kaum agamawan untuk senantiasa adaptif terhadap persoalan-persoalan umat
yang semakin kompleks. Hasil tulisan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat mengenai keberadaan kaum waria.

Selanjutnya dari penelitian lain yang dilakukan oleh Wanto Zulkifli
mahasiswa Sosiologi Agama di Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran
Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang diterbitkan pada tahun 2008. Tulisan ini
mengunggkap tentang “Konstruksi Sosial Tentang Waria di Kelurahan Bumijo,
Kecamatan Jetis Kota Yogyakarta.” Hasil dari penelitian ini mengungkap bahwa
sebagian besar tokoh masyarakat Bumijo lebih memahami konsep keberadaan kaum
waria secara parsial dan tidak secara holistik. Karena sesungguhnya peranan
perbedaan manusia seutuhnya tidak menjadi masalah sepanjang tidak menimbulkan
ketidakadilan terhadap manusia.

Dari literatur-literatur yang telah peneliti kemukakan di atas, ditemukan saling
keterkaitan satu sama lain, karena menulis obyek yang sama yaitu tentang kaum
waria di Yogyakarta, hanya saja tempat yang diteliti berbeda-beda. Dalam hal ini
penulis sedikitnya mengetahui tujuan peneliti-peneliti yang sudah ada terkait dengan
waria. Kalau penulis berkenan memetakan literatur-literatur yang ada yakni, hasil
penelitiannya Ikhwan Sulistiono tentang “Perilaku Keberagamaan Kaum Waria
Muslim di Sidomulyo,” dan tulisannya sudara Koeswinarno yang berjudul
Pemaknaan Agama di Kalangan Waria Muslim di Yogyakarta. Kemudian tulisan

yang berjudul “Pengaruh Ruang Sosial Terhadap Waria Serta Tinjauan Islam
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Terhadapnya” yang ditulis oleh Koeswinarno dengan tulisannya Wanto Zulkifli
tentang “Konstruksi Sosial Tentang Waria di Bumijo.”

Namun, fokus peneliti dalam konteks ini berbeda dari tulisan-tulisan yang
sudah ada. Tidak ditemukan secara khusus buku yang membahas persepsi masyarakat
muslim terhadap waria dan dampak terhadap hubungan sosial. Oleh karena itu,
peneliti ada dalam posisi ingin mengungkapkan persepsi masyarakat muslim terhadap
waria dan dampak terhadap hubungan sosial.

F. Kerangka Teoritik

Keberadaan jenis kelamin waria tidak pernah disebutkan dalam ajaran agama
manapun. Sehingga kehidupan kaum waria sering dianggap sebagai dunia kedua, dan
termarjinalkan. Keberadaan waria ini merupakan problem yang mempunyai dimensi
sosial, kultural, dan keagamaan dalam sebuah masyarakat. Tentunya jika kita melihat
sejarah akan komunitas waria seakan-akan kehidupan mereka tidak bisa dilepaskan
dari bentuk-bentuk tindakan diskriminasi baik individu maupun kelompok.

Hadirnya seorang waria secara umum tidak pernah dikehendaki oleh keluarga
manapun. Sebaliknya, sangat sulit bagi seorang waria untuk dapat lepas dari
belenggu-belenggu yang sangat kuat membelitnya, seperti disimpulkan oleh
Davidson dan Neale’, dalam penelitiannya tentang transeksualisme adalah seseorang

yang secara jasmani jenis kelamin nya jelas dan sempurna, namun secara psikis

’ Koeswinarno, Hidup Sebagai Waria. him. 15.
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cenderung untuk menampilkan diri sebagai lawan jenis.?. Selain faktor keluarga,
ruang sosial masyarakat juga memiliki peran penting di dalam proses menekan
kehidupan menjadi waria. Ruang sosial masyarakat diartikan tidak hanya sebatas
pada lingkungan di mana seorang waria hidup atau tinggal menetap untuk beberapa
lama, tetapi juga lingkungan di mana seorang waria bekerja, khususnya pekerjaan-
pekerjaan selain pelacuran.

Sehingga kehidupan kaum waria sering dianggap sebagai dunia aneh, dunia
ketiga, dan termarjinalkan. Keberadaan waria ini merupakan problem yang
mempunyai dimensi sosial, kultural, dan keagamaan dalam sebuah masyarakat.
Tentunya jika kita melihat sejarah akan komunitas waria seakan-akan kehidupan
mereka tidak bisa dilepaskan dari bentuk-bentuk tindakan diskriminasi baik individu
maupun kelompok.

Waria adalah orang yang secara jasmaniah adalah laki-laki namun
berpenampilan seperti wanita karena secara psikologis waria dominan mempunyai
jiwa wanita. Havelock Ellis menganggap hal itu sebagai ketidakpuasan yang
disebabkan timbulnya dorongan yang kuat untuk menyamarkan dirinya sebagai
wanita. Karena waria didominasi oleh transeksual.® Seorang transeksual dilihat secara
jenis kelamin, namun secara psikis lebih menampilkan dirinya sebagai lawan jenis.

Untuk mewujudkan orientasi seksualnya kaum waria sering kali memakai pakaian

8 purwo Darmito, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1970), him. 762

% Zunly Nadia, Waria Laknat atau Kodrat. ( Yogyakarta : Pustaka Marwa, 2004 ), him. 38.
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atau atribut dari lawan jenisnya, jika ia seorang laki-laki ia akan memakai pakaian
atau atribut sebagai perempuan, dengan cara minum hormone, memakai silikon, dan
operasi alat kelamin. Sebagaimana yang dilakukan oleh Dorce Gamalama adalah
seorang transeksual yang berhasil melakukan operasi kelamin dan sekarang ia
menjadi entertainer yang terkenal. Inez adalah seorang relawan waria Indonesia 2012,
Seorang waria yang sejak kecil mempunyai jiwa wanita dan tidak mau melakukan
suntik silikon ataupun operasi kelamin. Dan jika ia perempuan maka ia akan memakai
atribut dan berpakaian sebagaimana laki-laki. Transeksual lebih banyak dialami oleh
kaum laki-laki dibandingkan dengan kaum wanita®.

Persepsi masyarakat terhadap waria sebagai sebuah realitas yang tidak bisa
ditolak keberadaannya. Dunia waria banyak orang memandang dari bentuk patologi
sosial dan bahkan ada yang mengatakan waria itu bentuk kehidupan manusia yang
cukup aneh. Karena secara fisik mereka adalah laki-laki normal, memiliki kelamin
yang normal, namun secara psikis mereka merasa dirinya perempuan, tidak ubahnya
seperti perempuan lainnya. Waria sering dianggap sebagai sebuah penyimpangan
bahkan kelainan karena pada tubuh seorang laki-laki bersemayam seorang
perempuan. Kemudian ini menjadikan persoalan pada lingkup sosial masyarakat yang
menyudutkan, sehingga menjadi perbincangan di masyarakat, dan terasingkan dalam

kehidupan masyarakat.

19 Hasil wawancara dengan Inez salah satu relawan waria di LSM di Kampung Sidomulyo,
pada tanggal 11 Desember 2012
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Mengenai persepsi masyarakat terhadap waria ini penulis menggunakan lima
dimensi komitmen keagamaan yang di kemukakan oleh Glock dan Stark sebagai
berikut:*

a. Dimensi ldeologi (keyakinan)

Dimensi ini berisikan pengharapan sambil berpegang teguh pada teologis
tertentu dan mengakui doktrin-doktrin agama, dan memberikan premis eksistensial
untuk menjelaskan tentang Tuhan, alam dan manusia serta hubungan di antara
ketiganya. Dengan dimensi ini dapat dilihat sejauh mana keyakinan para kaum waria
muslim terhadap ajaran agamanya.

b. Dimensi Intelektual (pengetahuan agama)

Bahwa setiap orang yang beragama memiliki sejumlah pengetahuan tentang
keyakinan, kitab suci, dan tradisi. Dengan dimensi ini dapat dilihat sejauh mana
tingkat pengetahuan para kaum waria terhadap agamanya, baik itu pengetahuan yang
di dapat dari pendidikan formal maupun non formal.

c. Dimensi Ritualistik (praktik keagamaan)

Dimensi keberagaman yang berkaitan dengan persepsi masyarakat yang
bukanlah persepsi masyarakat yang dipengaruhi keimanan seseorang, melainkan
mengacu kepada persepsi khusus kepada agama, seperti tata cara ibadah, berpuasa,

shalat dengan menghadap kiblat beserta rukuk’ dan sujud yang semua ini merupakan

11 Djamaluddin Ancok dan Fuad Nasroni Suroso, Psikologi Islam Atas Problem - Problem
Psikologi. (Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 1995), him. 77
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aturan yang wajib ditaati dan dilaksanakan umat muslim dan sejauh mana seseorang
dalam menjalankan ibadah seperti, shalat, puasa, dan zakat.

d. Dimensi Eksperiensial (penghayatan)

Dimensi ini berkaitan dengan perasaan keagamaan yang dialami oleh
penganut agama. Dengan dimensi penghayatan ini dapat dilihat apakah para kaum
waria merasakan kehadiran Tuhan atau tidak dalam kehidupan sehari-harinya. Suatu
dimensi yang berkaitan dengan perasaan atau jiwa keagamaan yang dialami oleh para
penganut agama baik pada waktu mereka sedang mengamalkan ajaran yang
diyakininya serta bagaimana hakikat agama itu mempengaruhi tingkah laku
keagamaan dalam kehidupan sehari-hari bagi para pemeluknya.

e. Dimensi Konsekuensial (pengalaman)

Dimensi ini menunjukkan akibat ajaran agama dalam perilaku umum, yang
tidak secara langsung dan secara khusus ditetapkan agama (seperti dalam dimensi
ritualistik). Inilah efek ajaran agama pada perilaku individu dalam kehidupan sehari-
hari. Efek agama ini boleh jadi positif atau negatif, pada tingkat personal dan sosial*2.
Dari sini kita dapat melihat pengaruh religious terhadap kaum waria.

Interaksionisme simbolik merupakan sebuah teori yang berusaha menjelaskan

tingkah laku melalui analisa makna, di mana teori ini untuk menjelaskan, memahami

tingkah laku manusia yang harus diperdulikan sistem maknanya, sebagaimana diacu

12 Djamaluddin Ancok dan Fuad. Nasroni Suroso, Psikologi Islam Atas Problem - Problem
Psikologi. him. 81.
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oleh manusia pelaku yang sedang dipelajari. Menurut Blumer istilah interaksionisme
simbolik merujuk kepada sifat khas dari interaksi antara manusia. Kekhasan nya
adalah bahwa manusia saling menterjemahkan dan saling mendefinisikan tindakan
dan bukan hanya sekedar reaksi belaka dari tindakan orang lain*®. Tanggapan seorang
tidak dibuat secara langsung terhadap tindakan orang lain tetapi didasarkan atas
‘makna’ yang diberikan terhadap tindakan orang lain. Interaksi antar individu
ditandai dengan pengguna simbol-simbol, interpretasi atau dengan saling memahami
maksud dari tindakan masing-masing. Proses interpretasi menjadi penengah antara
stimulus dan respons yang menempati posisi kunci dalam teori interaksionisme
simbolik.

Dalam pandangan interaksionisme simbolik, proses kehidupan masyarakat
secara sederhana dapat digambarkan sebagai berikut: individu atau unit-unit tindakan
yang terdiri atas sekumpulan orang-orang tertentu, saling menyesuaikan atau saling
mencocokkan tindakan satu sama lain melalui proses interpretasi. Sedangkan apabila
aktor tindakan kolektif dari individu yang bergabung ke dalam kelompok™*.

Teori interaksionisme simbolik, individu, interaksi dan interpretasi merupakan
tiga terminologi kunci dalam memahami kehidupan sosial. Menurut Blummer bahwa
interaksi simbolik bertumpu pada tiga premis; manusia bertindak pada sesuatu

berdasarkan makna-makna yang ada, seperti ditambahkan Blummer bahwa makna

3 George Ritzer, Sosiologi llmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, ( Jakarta : Rajawali
Press, 1985), him. 61.

¥ Riyadi Suprpto, Interaksionisme Simbolik Perspektif Sosiologi Modern, ( Yogyakarta :
Pustaka Pelajar. 2000), him. 89.
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berasal dari interaksi seseorang dengan orang lain, makna-makna tersebut
disempurnakan di saat proses interaksi berlangsung®®.

Makna-makna tersebut berasal dari cara-cara orang lain bertindak terhadapnya
dalam kaitannya dengan ‘sesuatu’. Tindakan-tindakan yang mereka lakukan akan
melahirkan batasan bagi orang lain, namun dalam perkembangannya Blummer
mengemukakan bahwa aktor memilih, memeriksa, berfikir, mengelompokkan dan
mengkonfirmasi makna dalam hubungannya dengan situasi, dimana dia ditempatkan
dan diarahkan tindakan nya seperti yang dikatakan Blummer bahwa sebenarnya
interpretasi seharusnya tidak dianggap sebagai proses pembentukan di mana makna
yang dipakai dan disempurnakan sebagai instrumen bagi pengarahan dan
pembentukan tindakan®®.

Tindakan manusia adalah tindakan interpretasi yang dibuat oleh manusia
sendiri yang terdiri dari pertimbangan atas berbagai hal yang diketahuinya dan
melahirkan serangkaian kelakuan atas dasar bagaimana mereka menafsirkan hal
tersebut. Hal-hal yang dipertimbangkan mencakup berbagai masalah seperti
keinginan dan kemauan, tujuan, sarana yang tersedia untuk mencapainya, serta
tindakan yang diharapkan dari orang lain, gambaran tentang diri sendiri dan mungkin

hasil dari cara bertindak tertentu®’.

!> Margaret Polomo, Sosiologi Kontemporer, (Jakarta : Gramedia, 1994), him. 216.
16 Margaret Polomo, Sosiologi Kontemporer. him. 262.

" Margaret Polomo, Sosiologi Kontemporer. him. 268.
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Dalam sejarah interaksi simbolik, Cooley dan Thomas merupakan tokoh
penting, tetapi hanya filosof George Hebert Mead, seorang warga Amerika awal abad
ke sembilan mereka sering dianggap sebagai separuh paling berpengaruh dari
perspektif ini. Mead setuju dan mengembangkan suatu kerangka yang menekan arti
penting perilaku terbuka (over) atau obyektif, dan tertutup (covert) atau subyektif,
didalam aliran sosiologis Mead berada di antara subyektifisme ekstrim dari Cooley,
yang melihat masalah pokok sosiologi sebagai hanya “imajinasi-imajinasi”, dan
obyektifisme Durkheim, yang menganggap fenomena sosial yang konkrit atau fakta-
fakta sosial yang tepat bagi analis sosiologis™.

Perbedaan antara interaksi-simbolis dengan perspektif naturalisasi, terletak
pada yang disebut terakhir biasa dikatakan terlalu menekan aspek-aspek obyektif dan
mengabaikan makna subyektif sedangkan kaum interaksi simbolis mengetengahkan
dimensi-dimensi ke dalam analisa sosiologis, yaitu analisa aspek-aspek perilaku
manusia yang subyektif. Dalam pandangan interaksionis simbolis manusia bukan
dilihat sebagai produk yang ditentukan oleh struktur atau situasi obyektif, tetapi
sebagian merupakan aktor-aktor yang bebas. Pendekatan kaum interaksionis
menekankan perlunya sosiologi memperhatikan definisi atau interpretasi subyektif
yang dilakukan aktor terhadap stimulus obyektif, bukannya melihat aksi sebagali

tanggapan langsung terhadap simbolis sosial.

8 George Ritzer dan Douglas J. Goodman. Teori Sosiologi Klasik dan Teori Sosiologi
Postmodern.(Yogyakarta : Kreasi Wacana, 2010), him. 384.
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Di samping mengakui realitas dunia obyektif dan perannya dalam
perkembangan manusia, George Hebert Mead juga mengakui kedudukan interpretasi
dunia obyektif secara subyektif yaitu individu yang ada di dalamnya. Karya Blummer
sangat dipengaruhi oleh Mead pengaruh ini melahirkan urgensi untuk secara ringkas
meninjau kembali rumusan interaksi simbolis klasik Mead.

Psikologi sosial Mead di dominasi oleh pandangan yang melihat realitas sosial
sebagai proses ketimbang sebagai suatu statis. Manusia maupun aturan sosial berbeda
dalam proses akan jadi, bukan sebagai fakta yang sudah lengkap. Mead
berkecimpung dengan masalah yang rumit yaitu bagaimana proses individu menjadi
anggota organisasi yang disebut masyarakat.

Interaksionisme simbolik menurut Mead yaitu orang tak hanya menyadari
orang lain tapi juga mampu menyadari dirinya sendiri. Dengan demikian orang tidak
hanya berinteraksi dengan orang lain, tetapi secara simbolis dia juga berinteraksi
dengan dirinya sendiri. Interaksi simbolis dilakukan dengan menggunakan bahasa,
sebagai satu-satunya simbol yang penting dan melalui isyarat. Simbol bukan
merupakan fakta-fakta yang sudah jadi, simbol berada dalam proses yang kontinu.
Proses penyimpangan makna inilah yang merupakan subyek matter dari jumlah
analisa interaksi simbolis.

Dalam interaksi orang belajar memahami simbol-simbol konvensional, dan
dalam suatu pertandingan mereka belajar menggunakannya sehingga mampu

memahami aktor-aktor lainnya. Salah satu hal yang dilakukan bahasa, atau simbol-
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simbol yang signifikan secara umum adalah menghendaki respon yang sama pada diri
atau individu yang bicara sebagaimana respon yang akan dilakukan orang lain.
G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan yang bersifat
kualitatif, yaitu sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan gambaran berupa
kata-kata atau lisan dari orang ataupun perilaku yang dapat diamati menurut Bodgan
dan Tader'® pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan sosiologi agama, yang
akan mencoba mencari pengaruh kondisi sosial, agama dan konteks response sosial
religious.
2. Teknik Pengumpulan Data

Metode penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data adalah:
a. Wawancara

Wawancara adalah suatu percakapan yang dilakukan untuk mengumpulkan
data tentang berbagai hal dari seorang atau sekumpulan orang secara lisan dan
langsung®. Dalam metode ini penulis melaksanakan wawancara secara langsung
dengan melakukan tanya jawab pada beberapa narasumber atau informan. Informan
dilakukan secara spontanitas dimana perlunya wawancara yang pokok ditempuh

untuk menggali informasi dari informan.

9 Lexy J Moleong. MA, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosda Karya,
2002), him. 3.

% Masri Singarimbuan dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survey, (Jakarta : LP3ES,
1985), him. 145.
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Penulis dalam melakukan wawancara tersebut dengan beberapa narasumber
yang merupakan obyek dari penulis ini salah satunya adalah mewawancarai beberapa
tokoh masyarakat dan beberapa tokoh agama di wilayah Sidomulyo dan waria
sehingga dapat memperoleh data yang penulis inginkan dari informan.

b. Observasi

Observasi sebagai sebuah metode pengumpulan data secara pengamatan
murni adalah pengamatan yang dilakukan penulis dengan tidak melibatkan diri secara
langsung dalam setiap kegiatan sosial yang berlangsung. Sebagaimana sebuah
pengamatan yang melibatkan dua hal pokok yaitu pengamatan dan wawancara untuk
melihat bagaimana cara informan atau subyek yang diteliti memilih tindakan tertentu
untuk mendapatkan informan dan data yang riil.

c. Analisis Data

Untuk memanfaatkan dan mengolah data yang banyak dan padat, akan
digunakan teknik analisa deskriptif. Jadi, analisis dilakukan terhadap data dan
dijabarkan dengan metode deskriptif-analisis. Teknik ini bertujuan untuk
mendeskripsikan secara obyektif dan sistematis data yang ada. Supaya data yang ada

dapat divalidasi keabsahannya.
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih mempermudah dalam memahami dan membahas permasalahan
yang diteliti, maka penulis membuat sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab Pertama, pendahuluan yang memaparkan penegasan judul, latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka teori, metode penelitian, dan yang terakhir sistematika pembahasan.

Bab Kedua, merupakan bab yang berisi monografi Kelurahan Bener,
Kecamatan Tegalrejo, Kampung Sidomulyo, sejarah waria di Yogyakarta dan wacana
tentang waria dalam berbagai persepsi.

Bab Ketiga, membahas tentang persepsi masyarakat muslim Sidomulyo
terhadap waria dan dampak jalinan hubungan sosial.

Bab Keempat, berisi analisis interaksi sosial masyarakat muslim terhadap
waria, sehingga bisa terbentuk seperti sekarang ini yang berisi beberapa sub bab
yakni interaksi sosial, objektifitas, internalisasi dan faktor persepsi terhadap waria
dan hubungan interaksi sosial masyarakat muslim Sidomulyo dan waria.

Bab Kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari penelitian dan

Saran-saran.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Kesimpulan yang bisa diambil dari penelitian skripsi ini adalah bahwa bentuk
persepsi masyarakat dan dampak hubungan sosial ini simetris (seimbang) antara
masyarakat dengan waria tidak terjadi ketimpangan atau ketidakadilan dalam
berinteraksi. Waria adalah Individu berciri fisik kelamin pria, tetapi cenderung
menampilkan diri sebagai perempuan, baik dalam penampilan maupun perilaku. Ada
diantara mereka yang masih mempertahankan ciri fisik laki-laki dan ada pula yang
berusaha untuk menghilangkan ciri maskulinitasnya.

Persepsi masyarakat terhadap waria sebagai sebuah realitas yang tidak bisa
ditolak keberadaannya, dan senantiasa ada dalam sejarah kehidupan manusia,
sehingga menuntut adanya sebuah “pengakuan” dan bagaimana sebenarnya waria
dan pengaruh ruang sosial terhadap waria ini jika dilihat dalam kacamata agama,
karena sebagai makhluk Tuhan mereka pun mempunyai hak dan kewajiban
sebagaimana manusia yang lainnya.

Hal tersebut dapat penulis ketahui dari hasil wawancara dan observasi di
lapangan, yaitu persepsi masyarakat muslim sadar bahwa jalan yang ditempuh waria
yaitu bekerja sebagai pelacur adalah salah dan dilarang oleh agama, namun di sisi
lain mereka tidak bisa meninggalkan pekerjaan mereka tidak bisa meninggalkan
pekerjaan, namun ada juga waria yang sudah meninggalkan pekerjaan waria dan

memilih mengamen atau menjadi relawan di berbagai LSM itu pun buat waria yang
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relatif sudah tua atau memiliki jiwa organisasi yang tinggi. Hal tersebut disebabkan
karena faktor ekonomi yang mendesak, sementara kebutuhan hidup tidak bisa
ditunda.

Dari hasil wawancara juga disebutkan bahwa, relasi sosial masyarakat muslim
Sidomulyo dan waria. Realitas sosial waria pada umumnya yang terbilang
independent dan memiliki solidaritas yang tinggi terhadap masyarakat di Kampung
Sidomulyo dan sesama kaum waria. Waria aktif mengambil peran di lingkungan
sosial, berbuat baik, dan salin tolong menolong. Membentuk organisasi merupakan
satu strategi yang sangat efektif ketika kaum waria dihadapkan kepada tekanan dari
berbagai ruang sosial.

Lambat laun dengan adanya waria di Kampung Sidomulyo banyak membantu
masyarakat ketika warga ada yang sakit waria membantu mencarikan dana atau
bantuan untuk meringankan beban yang di alami, sehingga waria dapat menyatu
dengan masyarakat dan tidak lagi merasa jijik dan resah dengan waria di Kampung
Sidomulyo, karena waria jika dilihat dalam kacamata agama, sebagai makhluk
Tuhan mereka pun mempunyai hak dan kewajiban sebagaimana manusia yang
lainnya.

B. Saran
1. Diadakan penelitian tentang persepsi masyarakat terhadap waria ditinjau dari
faktor-faktor lain.
2. Sebaiknya pemerintah mengadakan sosialisasi terhadap masyarakat, agar

masyarakat tidak salah mempersepsikan waria.
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Wawancara dengan Bapak Sutrisno

Wawancara dengan Sella (waria)



PANDUAN OBSERVASI

NO Tanggal KEGIATAN
_ Mencari informasi tentang letak geografis
1 | 2-6 Februari 2013 )
Kelurahan Bener, Kampung Sidomulyo
_ Berkunjung ke tokoh masyarakat di kampung
2 | 5-7 Februari 2013 _ o _ )
Sidomulyo mencari informasi tentang waria
Mencari data waria yang tinggal di kampun
3 | 8-9 Februari 2013 ) yang fingg Pung
Sidomulyo
4 | 11 Februari 2013 Bertemu waria yang ingin di wawancarai
_ Berkunjung ke rumah tokoh masyarakat dan
5 | 14-16 Februari 2013 ]
bertemu warga kampung Sidomulyo
_ Mengamati kegiatan waria dan masyarakat di
6 | 18-20 Februari 2013 _
kampung Sidomulyo
) Mengamati lingkungan sekitar masyarakat di
7 | 21 Februari 2013

kampung Sidomulyo




DAFTAR INFORMAN WAWANCARA

No Nama Alamat/tgl lahir Alamat jogja

1 | Supardi Jogja, 15-08-1959 Sidomulyo Rt 16/14 YK
2 |Inez Solo, 05-10-1985 Sidomulyo Rt 16/14 YK
3 | Supri Jogja, 24-05-1961 Sidomulyo Rt 16/14 YK
4 | Wahyu Sleman, 21-03-1972 Sidomulyo Rt 16/14 YK
5 | Sutrisno Sidomulyo, 23-02-1959 Sidomulyo Rt 16/14 YK
6 | Shella Padang, 06-03-1984 Sidomulyo Rt 16/14 YK
7 | Shely Kebumen, 05-06-1978 Sidomulyo Rt 16/14 YK
8 | Indah Klaten, 27-07-1975 Sidomulyo Rt 16/14 YK
9 | Mujiono Yogya, 16-01-1964 Sidomulyo Rt 16/14 YK




10.

PEDOMAN WAWANCARA

Bagaimana persepsi masyarakat sidomulyo terhadap waria?

Bagaimana realitas sosial yang terjadi antara masyarakat dengan waria?

Apa pendapat anda tentang waria?

Menurut anda, faktor apa yang mempengaruhi seorang waria memutuskan
untuk menjadi waria?

Berapa jumlah waria yang anda kenal di kampung sidomulyo ini, bagaimana
kesan anda?

Apabila tetangga rumah anda ada waria, apa yang akan anda lakukan?
Menurut anda, bagaimana dengan keadaan waria sebagai masyarakat yang
terpinggirkan?

Apakah seorang waria melakukan kegiatan keagamaan seperti warga
biasanya?

kegiatan sosial apa sajakah yang melibatkan para waria dengan warga
sidomulyo?

Menurut anda, apakah waria sangat mengganggu warga kampung

sidomulyo ini?
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